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Abstrak 

 

Masker dimasa pandemi ini merupakan barang yang wajib digunakan dimanapun kita berada, 

karena penitngnya penggunaan masker sehingga dapat membuka peluang dalam industri 

kreatif dalam mengolah bahan sisa seperti kain perca menjadi masker kain. Dalam bidang 

kewirausahaan peluang ini sangat tepat dalam memberdayakan barang sisa menjadi barang 

yang berday guna. Materi Kewirausahaan merupakan hal  penting yang harus diketahui pelajar 

sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja yang begitu banyak persaingan. SMK PAB 8 

Sampali adalah salah satu SMK Swasta yang ada di kabupaten Deli Serdang. Dalam 

kurikulumnya, SMK ini mengajarkan mata pelajaran kewirausahaan sebagai bagian dari 

spesifikasi kejuruannya. Dengan meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat sekarang ini, 

maka dibutuhkan penghasilan tambahan melalui bentuk kretifitas dalam mengelola bahan-

bahan yang tadinya tidak berguna menjadi barang yang berdayaguna dan bernilai jual. 

Dengan demikian maka beragam ide kewirausahaan sangat diperlukan agar dapat 

menghasilkan kreasi yang indah dan bernilai. Oleh karena itu di setiap sekolah kini telah 

memberikan matapelajaran kewirausahaan dengan mengajarkan bagaimana berwirausaha 

misalnya dengan mengelola bahan sisa seperti kain perca menjadi masker kain yang 

berdayaguna dan mempunyai daya jual. 

 

Kata kunci: Masker kain, Kain Perca, Kewirausahaan  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan di dunia kerja menuntut keahlian dari setiap individu untuk meningkatkan 

kretifitasnya dalam memakai keahliannya masing-masing. Pengenalan dan pelatihan 

kewirausahaan bagi para siswa sangat diperlukan sebagai bekal mereka dalam neghadapi dunia 

kerja yang sebenarnya. Pengembangan kreatifitas siswa memunculkan ide-ide dalam mengelola 

bahan yang tadinya tidak berguna menjadi barang jadi yang siap pakai dan berdayaguna serta 

berdaya jual. oleh karena pemanfaatan barang-barang sisa ataupun limbah dapat diajarkan 

kepada para siswa, Salah satunya adalah pembuatan masker kain dari kain perca merupakan 

salah satu bentuk dari pemanfaatan kembali dari limbah kain yang sudah tidak terpakai menjadi 

barang yang berguna. kain perca merupakan sisa dari bahan jahitan baju atau pakaian lainnya 

yang sudah tidak terpakai dapat diolah dengan kreatif menjadi karya yang berdaya guna dan 

berdaya jual yang cukup tinggi. Kain perca jika tidak dimanfaatkan akan menjadi limbah dari 

konveksi sehingga menimbulkan penumpukan sampah yang lama kelamaan akan berjumlah 

banyak, oleh karena itu pengolahan menjadi masker kain sangat bermanfaat dalam mengurangi 

limbah kain tersebut selain mengurangi sampah juga dapat menghasilkan income dari penjualan 

masker. Berhubung di masa pandemi ini setiap orang harus memakai masker kemanapun akan 

pergi, Maka penggunaan masker merupakan hal yang penting untuk sekarang ini.  
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2. METODE PENGABDIAN  

Sebelum kegiatan dilaksanakan maka dilakukan persiapan-persiapan sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pustaka tentang pembuatan masker kain dari kain perca yang mudah 

dipahami siswa dan siswi. 

b. Melakukan persiapan  alat dan bahan untuk pelatihan pembuatan masker kain dari 

kain perca. 

c. Menentukan  waktu  pelaksanaan dan  lamanya kegiatan pengabdian. 

d. Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

e. Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegaitan 

pengabdian masyarakat. 

 

Pelaksanaan kegiatan  pengabdian berlangsung pada hari kamis, 12 Juli 2021 dari jam 

09.00 s.d 11.00 WIB, dengan dihadiri 25 orang  peserta yang terdiri dari siswa dan siswi SMK 

PAB 8 Sampali kelas XI. Kegiatan berupa pelatihan pembuatan masker kain dari kain perca. 

Setiap peserta melakukan praktek langsung setelah diberikan penjelasan oleh tim instruktur. 

 

Tabel 1. Jadwal Acara Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat : 

No Materi 
Bentuk 

Kegiatan 
Capaian Materi 

1 Melakukan Perkenalan 

Kepada Peserta 
Ceramah Peserta Mengenal Pemateri 

2 Menjelaskan  tentang 

kewirausahaan 
Ceramah 

Peserta Mengetahui bidang ilmu 

wirausaha 

3 Menampilkan Contoh 

bahan baku  kerajinan 

Ceramah dan 

Diskusi 

Peserta Mengetahui salah satu bahan 

baku kerajinan 

4 Menjelaskan manfaat dari 

hasil kerajinan 

Ceramah dan 

Diskusi 

Peserta Memahami manfaat dari hasil 

kerajinan 

5 
Mendemonstrasikan cara 

pembuatan kerajinan 

Ceramah, 

Praktek dan 

Diskusi 

Peserta Mengetahui cara membuat 

kerajinan 

6 
Latihan Pembuatan 

Kerajinan 

Ceramah, 

Praktek dan 

Diskusi 

Peserta dapat terlatih dalam membuat 

kerajinan 

7 Menjelaskan teknik 

pemasaran dan penjualan 

dalam wirausaha 

Ceramah dan 

Diskusi 
Peserta Mengetahui teknik wirausaha 

 

8 
Penutup Ceramah 

Peserta dapat memahami secara 

keseluruhan manfaat dari pelatihan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan 

berlangsung, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut: 

a. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman dalam berwirausaha khususnya 

pembuatan masker kain dari kain perca yang menjadi materi yang di dibawakan. 

b. Meningkatnya minat siswa-siswi dalam mempelajari kewirausahaan yang berkaitan 

dengan pemberdayaan benda-benda tak berguna menjadi sesuatu berdayaguna.  

 

Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini adalah besarnya minat dan antusiasme peserta selama kegiatan, sehingga kegiatan 
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berlangsung dengan lancar dan  efektif. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan 

waktu lokakarya serta masih kurangnya ketersediaan waktu yang lebih banyak dimasa pandemi 

seperti sekarang ini.  

Dengan demikian kegiatan pengabdian Masyarakat telah berjalan dengan lancar dan 

efektif, seperti terlihat pada gambar dibawah ini : 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta Pengabdian Masyarakat 

 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil kegiatan dapat disimpulkan berapa hal sebagai berikut : 

a. Setelah pelatihan minat dan dan kesadaran para siswa-siswi akan pentingnya 

kemampuan berwirausaha sangat baik. 

b. Meningkatnya motivasi para siswa-siswi dalam mengembangkan bakat kewirausahaan 

pada diri mereka masing-masing dengan menciptakan ide-ide baru dalam 

berwirausaha. 

 

 

5. SARAN 

Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, maka selanjutnya 

perlunya Dukungan pihak sekolah diharapkan dapat ditingkatkan terutama dari segi 

kelengkapan sarana dan prasarana untuk mendukung peningkatan sumber daya manusia di 

bidang kewirausahaan. 
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